BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN PENELUSURAN ALUMNI 
PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH

FAKULTAS SYARIAH - IAIN PURWOKERTO
A. Deskripsi Hasil Data

Dalam memetakan hasil dan analisis tracer study, perlu dipaparkan terlebih dahulu konsep penulusuran alumni sebagai guidance dalam melakukan analisis tracer study. Berpijak pada riset yang dilakukan Universitas Gadjah  Mada  (UGM)  pada  tahun 2003 yang melakukan survei  penelusuran  alumni  (SPA)  pada tingkat  universitas.  SPA  yang  bertajuk tracer  study  dan  labor  market  signal  bagi  lulusan  Universitas  Gadjah  Mada tersebut  bertujuan  untuk  mendapatkan  gambaran  tentang  profil,  kinerja, serta sebaran lokasi kerja lulusan. Profil kompetensi lulusan dan kegunaannya  di dunia kerja juga  menjadi tujuan dari SPA UGM tersebut. Selain alumni, survei ini juga menyasar pemberi kerja (employer) untuk mengetahui kebutuhan dunia kerja.

Pada  tahun  yang  sama  UGM juga  menyelenggarakan  workshop  tracer study intemasional dengan nara sumber dari INCHER-Kassel, Kassel  Universitat. Hanya saja workshop  tersebut dilaksanakan setelah SPA UGM selesai, sehingga pengetahuan  yang didapatkan  dalam workshop tersebut tidak dapat diterapkan di SPA UGM. Setelah tahun 2003 tidak ada lagi SPA tingkat universitas yang dilaksanakan  oleh UGM. Baru tahun 2012 ini UGM kembali mengadakan  SPA. Sementara  para alumni dari workshop tersebut  setelah tahun  2003 mulai  secara reguler melakukan SPA, termasuk diantaranya tim dari Universitas Indonesia, Philippine  Normal  University  Manila,  dan  University  of  Costa  Rica.  Mereka inilah yang kemudian beberapa kali diundang ke Jerman untuk memaparkan basil kerja mereka di workshop tracer study di Jerman. 
Sebelum  membahas  tentang  SPA kita  perlu  secara  singkat  mengetahui definisi  survei. Survei adalah metode sistematis untuk mengumpulkan  data dari sebuah entitas dengan tujuan untuk membangun suatu deskripsi  kuantitatif  dari sebuah populasi (entitas tersebut  adalah bagian dari  populasi).  lstilah  sistematis disini mengingatkan bahwa ada aspek-aspek metodologi yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan survei, termasuk dalam pelaksanaan SPA.

Alumni adalah kata benda jamak dalam bahasa Inggris yang berarti lulusan pria dari suatu sekolah. Bentuk tunggalnya adalah alumnus. Sedangkan alumna juga kata benda jamak dalam bahasa Inggris yang berarti lulusan wanita dari suatu sekolah. Bentuk tunggalnya adalah alumnae (John M. Echols dan Hasan Shadily, 1995:25-26).Dalam studi penulusuran ini akan menggunakan istilah bahasa Inggris yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, yaitu alumni tanpa membedakan jenis kelamin dari lulusan tersebut.

Sedangkan penulusuran diartikan sebagai kegiatan mencari informasi tentang hal yang belum diketahui dengan pasti. Informasi yang hendak digali dalam penelitian ini adalah tentang keberadaan alumni setelah meninggalkan bangku kuliah. Keberadaan alumni tersebut mencakup: (1) masa tunggu alumni semenjak lulus sampai dengan mendapatkan pekerjaan pertama, (2) tempat bekerja alumni, (3) perkembangan karir alumni, (4) cara alumni mengembangkan kemampuan akademik, (5) kepuasan stakeholders atas kinerja alumni, (6) kepuasan alumni atas kinerja program studi, (7) harapan stakeholders atas kinerja program studi, dan (8) harapan alumni atas kinerja program studi.
Sehingga survei penelusuran alumni dapat diartikan sebagai survei dengan target lulusan dari suatu institusi pendidikan  tinggi. Lulusan diminta untuk memberikan  informasi tentang keadaan dirinya dan institusi pendidikan tinggi dimana dia belajar beberapa waktu setelah lulus, bisa dalam hitungan bulan sampai beberapa tahun. Beberapa  nama lain dari survei penelusuran alumni adalah: tracer study, graduate survey, follow-up survey dan alumni survey.  Cabrera et al. mengungkapkan tiga pendekatan dari SPA, yaitu:
1. Pendekatan  luaran alumni (alumni outcome),

2. Pendekatan keterlibatan dan kompetensi (engagement and competencies), dan

3. Pendekatan sumbangan alumni (alumni giving).

Pendekatan luaran alumni biasanya bertujuan untuk mengetahui perspektif alumni tentang pekerjaan mereka, kepuasan kerja, hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja, dan transisi dari pendidikan tinggi ke dunia kerja. Informasi yang didapatkan berguna untuk perkembangan institusi pendidikan tinggi seperti dalam pengembangan kurikulum. Selain itu, informasi yang didapatkan juga berguna untuk calon mahasiswa, mahasiswa, orang tua mahasiswa,  dan juga para pengambil keputusan di institusi pendidikan tinggi.

Pendekatan keterlibatan  dan  kompetensi,  yang  mulai berkembang sejak tahun 80an, diarahkan untuk meneliti kompetensi yang didapatkan oleh  alumni di pendidikan tinggi. Hubungan antara proses belajar dan mengajar, aktivitas  di luar kelas dengan kemampuan alumni juga merupakan fokus yang sangat penting dari pendekatan ini.

Pendekatan ketiga adalah pendekatan  sumbangan  alumni.  SPA juga  dapat diarahkan untuk mengembangkan dana alumni. Alumni pada hakekatnya memiliki potensi yang luas untuk pendanaan pendidikan tinggi. Seperti di Amerika, sumber pendanaan suatu institusi pendidikan tinggi bisa mencapai  lebih dari  50 % dari dana alumni,  sementara  dana dari negara hanya berkisar  30%  (Cabrera,   et al., 2005).

Hubungan yang baik antara alumni dan institusi pendidikan tinggi merupakan  unsur penting yang dapat memicu alumni bersedia  menyumbangkan dana ke almamater  mereka. SPA bisa menjadi salah satu sarana  untuk menjalin hubungan yang baik dengan alumni. Selain itu, dalam SPA juga  bisa dicantumkan pertanyaan-pertanyaan mengenai kesediaan alumni untuk menyumbang ke almamater,  menjadi  sponsor untuk kegiatan-kegiatan di kampus,  atau kesediaan untuk berbagi  ilmu di kampus. Alumni bisa juga  dipandang  berprospek  sebagai orang  tua  calon  mahasiswa  di  masa  depan,  ataupun  sebagai  calon  mahasiswa untuk  pendidikan  lanjutan  (pascasarjana)  Schomburg   secara  singkat mengungkapkan  tujuan dari SPA, yaitu:

1. Mengumpulkan    informasi   yang   berguna   bagi   perkembangan    institusi pendidikan tinggi

2. Untuk mengevaluasi relevansi pendidikan tinggi

3. Sebagai kelengkapan proses akreditasi

4. Memberikan   informasi   kepada   siswa,  orang   tua  siswa,   pengajar,   dan administrasi.

Bila kita lihat pentingnya tujuan dan hasil SPA, maka sudah seharusnya SPA harus  dilakukan  secara serius.  Di  Indonesia, SPA masih  dilakukan  sambil  lalu tanpa metodologi yang jelas. Tujuan utamanya hanya mengumpulkan  data alumni yang cukup untuk melengkapi  proses akreditasi saja. Hal-hal  lain seperti metode ilmiah, privasi alumni, kerahasian data dalam pelaksanaan survei alumni seringkali  diabaikan oleh institusi pendidikan tinggi. Data yang didapatkan tanpa pedoman metode  ilmiah tentu saja keakuratannya tidak akan terjamin. Data yang buruk tentu saja akan menghasilkan interpetasi dan pemahaman yang salah. Bisa dibayangkan kebijakan yang dihasilkan dari data semacam ini, pastinya kebijakan yang salah juga.

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah pentingnya pengambilan  keputusan berdasarkan data. Institusi pendidikan tinggi yang selalu dikaitkan dengan hal-hal yang   bersifat   ilmiah,   seringkali   justru   mengabaikan   kaidah   ilmiah   dalam penetapan  kebijakan.  Sebagai  contoh tentang penetapan kurikulum  baru. Apakah penetapannya benar-benar sudah  berdasar   data?  Selama  ini  perubahan   kurikulum hanya   berdasarkan     kesan   terhadap    suatu   kurikulum    yang   baik   dan   kemudian kurikulum tersebut    diterapkan,    walaupun   tidak/belum    ada  data   empirik   tentang kurikulum tersebut.   Data   dari  alumni   sebenarnya    sangat   penting   sebagai   kajian dalam   rangka   rencana    perubahan    kurikulum.    Perspektif    alumni   sangat   penting karena   mereka   mengalami   proses  belajar  mengajar   di  institusi   pendidikan tinggi tersebut dan  sekaligus    mereka    telah   mengenyam    pengalaman     di  dunia   nyata. Mereka  bisa memberikan   perspektif   yang  unik yang  tidak  bisa  didapatkan   dari staf pengajar. Namun demikian, selama ini, proses perubahan kurikulum hanya melibatkan  staf  pengajar saja.  

Dalam   melakukan SPA kita perlu mengetahui kerangka  kerja  konseptual yang  menaungi   lingkup  riset  di bidang  pendidikan   tinggi.  Gambar   1   menunjukkan kerangka   kerja  konseptual  yang  pada  mulanya   berasal  dari  kerangka   kerja  survei CHEERS (Career  after  Higher  Education-an    European     Research Study) (Schomburg & Teichler,  2007; WZl, 2000)  yang  selanjutnya  banyak dimodifikasi, terutama oleh Schomburg (20 l 0).
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Gambar 4.1

Kerangka Kerja Survei Penelusuran Alumni
Kerangka  kerja  ini bisa berfungsi  sebagai panduan  penyusunan  bagian- bagian  utama  dalam  kuesioner  SPA.  Biasanya  kuesioner   SPA memuat  elemen- elemen  seperti  latar   belakang  biografi   sosial   alumni;    proses   dan   kondisi pendidikan  tinggi  seperti struktur pendidikan tinggi,  kondisi  belajar,  kurikulum, dan proses belajar.  Selain itu elemen seperti:   kompetensi lulusan, proses transisi dari  pendidikan  tinggi  ke  dunia  kerja,  kondisi  pekerjaan  dan  linkungan  kerja, biasanya dimasukkan juga  dalam kuesioner SPA. Tentu saja penekanan masing- masing kuesioner  SPA tergantung dari tujuan awal dilakukannya SPA.  Jika SPA dirancang   untuk   mengevaluasi   kurikulum,  maka  proporsi   yang   lebih  besar tentunya dialokasikan untuk pertanyaan-pertanyaan tentang kurikulum.

Kerangka kerja ini juga sangat penting sebagai pedoman dalam interpetasi data SPA. Hasil analisis kuantitatif tidak bisa diinterpetasikan apa adanya. Dalam SPA berperan banyak hal yang harus diperhatikan, seperti misalnya kondisi sosial budaya,   kondisi   perekonomian   dan  angkatan  kerja,  yang  tentu   saja  sangat bervariasi   tergantung   pada   lokasi   dan   waktu.   Tidak   hanya   proses   dalam pendidikan   tinggi   yang  berpengaruh  pada  output  lulusan  namun  juga   latar belakang alumni dan pengalaman sebelum masuk ke pendidikan tinggi.

Kondisi tersebut secara singkat menjelaskan alur kerja dari SPA. Alur kerja SPA secara garis besar bisa dibagi menjadi tiga bagian yaitu fase persiapan, fase pelaksanaan lapangan dan pasca lapangan, yang penjelasan masing-masing sebagai berikut:
1. Fase Persiapan
Fase persiapan dimulai dengan menentukan secara jelas  tujuan SPA. Menentukan  konstrak  (construct)  yang jelas  sangat berperan  dalam  proses  ini. Apakah yang menjadi tujuan dari SPA secara keseluruhan? Bagaimana tujuan dari survei 'tersebut diterjemahkan  dalam  pertanyaan-pertanyaan   dalam  kuesioner? Apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut  bisa  dipahami  oleh  responden? Pertanyaan-pertanyaan ini yang  perlu  diperhatikan  oleh  tim  SPA. 
Tujuan  dari tahap  ini adalah penyusunan alat ukur yang valid.  Pada SPA, validitas konstrak dipengaruhi oleh operasionalisasi dari elemen-elemen dalam kuesioner. Tim perlu secara jelas menetapkan batasan-batasan dari  operasionalisasi elemen  dalam kuesioner. Sebagai contoh, definisi kelulusan dalam SPA. Apakah yang dimaksud dengan kelulusan itu adalah kondisi ketika mahasiswa menyelesaikan ujian akhir ataukah  ketika  mahasiswa  yang bersangkutan diwisuda?  Contoh  lainnya adalah perhitungan masa tunggu lulusan terhadap pekerjaan pertama, Sejak kapan masa tunggu lulusan mulai dihitung? Apakah sejak mahasiswa lulus? Ataukah dihitung ketika mereka mulai mencari pekerjaan, yang tentu saja bisa dilakukan  sebelum mereka   lulus. Bagaimana  jika mereka  tidak  mencari   pekerjaan,   melainkan ditawari  pekerjaan?  Atau  mereka  sudah  bekerja  sebelum  lulus  sehingga  tidak perlu lagi mencari pekerjaan.
Penentuan  tujuan SPA sangat berhubungan langsung dengan  kohort  (cohort)  dan isi  dari  kuesioner.  Yang  dimaksud  kohort  atau kelompok usia di sini adalah batasan target alumni yang akan kita survei. Misalkan kita akan melakukan SPA yang bertujuan untuk mengevaluasi kurikulum maka harus dipastikan dulu bahwa target responden kita adalah alumni yang pada waktu kuliah mendapatkan  kurikulum tersebut. Selanjutnya kita perlu mendapatkan data kontak alumni yang bisa berupa email, telepon, alamat rumah, dan lain-lain.  Data kontak  alumni  ini sangat penting  sebagai sampling frame  SPA yang  akan kita lakukan.  Sampling  frame  adalah daftar dari populasi  yang  akan  menjadi  dasar proses pengambilan  sampel. Misalnya akan dilakukan survei pada lulusan tahun 2010, maka harus ada daftar elemen yang mewakili seluruh lulusan tahun 2010, misalkan  alamat email.  
Bila  daftar  kontak  ini belum  lengkap  maka  kita  perlu melakukan pembaruan (update) terlebih dahulu. Bila SPA yang kita lakukan sepenuhnya   dengan   sistem   online   (kuesioner   online)   maka   alamat   email merupakan suatu keharusan, sehingga daftar email alumni harus lengkap terlebih dahulu. Untuk melengkapinya kita bisa menelpon alumni yang bersangkutan satu persatu.  Proses  update  kelengkapan  data  kontak  alumni  semacam   ini  yang biasanya memakan banyak waktu. Sebenamya hal ini dapat diantisipasi dengan melengkapi  data  kontak  alumni  sebelum alumni diwisuda.  Mekanismenya  bisa bermacam-macam, misalnya dengan  mewajibkan   calon wisudawan mengisi formulir yang berisi informasi kontak yang diperkirakan akan masih aktual dalam jangka waktu beberapa tahun kedepan. Bisa juga ditanyakan data kontak orang tua dari calon wisudawan tersebut sehingga bila alumni sudah tidak bisa dilacak, kita bisa  menghubungi  orangtua  yang  bersangkutan.
Bila data  kontak alumni telah lengkap, langkah selanjutnya adalah menyiapkan surat undangan untuk alumni. Surat undangan  bisa berupa surat yang dikirimkan lewat pos atau dalam bentuk email. Surat undangan harus memotivasi alumni untuk mengisi kuesioner namun juga  tidak  boleh  bersifat  memaksa.  Hal-hal yang perlu  disertakan  dalam  surat undangan diantaranya adalah:  tujuan  SPA,  kerahasiaan   data,  alamat  online kuesioner,  alamat  website  dimana  informasi lebih  lanjut  bisa  didapatkan,  dan kontak penanggungjawab  kuesioner online.
Sebelum fase lapangan dimulai perlu dilakukan pengecekan dan   pengetesan   ulang.   Misalnya   bila   menggunakan kuesioner online maka perlu dilakukan uji coba. Apakah kuesioner online identik dengan kuesioner versi cetak? Apakah data yang diisikan oleh responden terekam dalam basis data atau tidak.

2. Fase Lapangan
Fase   lapangan   dimulai   dengan   mengirimkan    undangan   ke  alumni   untuk mengisi  kuesioner. Sebelumnya harus  dipastikan   terlebih  dahulu  bahwa  kuesioner kita  sudah   final,  dan  untuk  versi  online  harus  dilakukan   beberapa   kali  uji  coba agar kekurangan-kekurangan yang ada bisa   diantisipasi. Untuk   mengirimkan email   ke  alumni   bisa  digunakan fungsi  mail  merge di  aplikasi   pengirim   email seperti  Thunderbird atau Outlook. Setelah survei dimulai, maka kita perlu mengirimkan pengingat (reminder) yang  jumlahnya bisa mencapai    empat   kali dengan  jeda  setiap  dua minggu.   Tentu  saja, ini tergantung  jumlah   respon yang kita terima.                                                                                      

Mengirimkan pengingat, ini cukup signifikan dalam meningkatkan jumlah respon. Menurut Schomburg (2011), Efek  pengingat  terhadap  response  rate, tergantung dari seberapa sering pengingat itu disampaikan. Dalam uji cobanya, dengan menggunakan tiga pengingat, didapatkan hasil sebagai berikut: Jika tanpa pengingat, maka respon yang akan didapat hanya sekitar 300 responden, sementara dengan tiga kali pengingat maka respon yang didapat menjadi sekitar 550  responden. Dari  sini, bisa kita  lihat  pentingnya  fungsi  dari  pengiriman pengingat dalam SPA.
3. Fase Pasca-Lapangan
Fase  pasca  lapangan  dimulai  setelah  survei  ditutup.  Tahap  ini  identik dengan  proses  pengolahan  data.  Pertama  kita  perlu  melakukan   pengkodean (coding) dari jawaban-jawaban  teks pertanyaan terbuka. Proses ini menyita cukup banyak waktu  sehingga keberadaan pertanyaan terbuka sebaiknya  diminimalkan dalam SPA.  Pembersihan data juga harus dilakukan pada tahap ini. Pembersihan data biasanya lebih intensif dilakukan pada survei oflline atau survei dengan model cetak (dikirim via pos) dibandingkan dengan versi online. Biasanya banyak terjadi kesalahan  dalam  proses  perekaman  data dari  kuesioner  cetak  ke  dalam basis data. Namun demikian, bukan berarti pada versi online data yang dihasilkan bebas dari  kesalahan.  Dalam versi online seringkali terjadi  kesalahan  pengisian oleh  responden.   Hal  ini  bisa  terjadi  karena  masalah  konstruk  pertanyaannya ataupun karena konteks versi online yang kadang lebih mengintimidasi  responden sehingga terjadi kesalahan-kesalahan operasional, misalnya kesalahan dalam melakukan klik terhadap pilihan jawaban.
Masalah  dalam menyusun konstruk pertanyaan  bisa berupa pertanyaan  yang ada tidak bisa dipahami atau dipahami secara salah oleh responden. Bisa  juga karena pertanyaan tersebut terlalu menuntut responden. Contoh pertanyaan yang terlalu menuntut responden adalah pertanyaan yang retrospektif dalam jangka  waktu yang terlalu  lama dan terlalu detil.  Misalnya:  pada  semester  x tahun  xxxx,  mata kuliah  apa  saja yang Anda ambil?  Pertanyaan   semacam   ini        akan  sangat  menyulitkan   responden dalam menjawab  karena  responden  harus mengevaluasi  peristiwa  spesifik yang terjadi pada waktu  yang  lampau. Jawaban pada pertanyaan  seperti  ini perlu dievaluasi keakuratannya.

Proses pembersihan data lazimnya dilakukan dengan cara melakukan  beberapa cek  silang  antar  variabel  dalam  basis  data.  Misalnya  kita  bisa  melakukan cek silang  antara  usia  responden  dan tahun  kelulusan.  Bila  responden menyatakan bahwa dia berumur 13 tahun  dan  sudah  menyelesaikan  pendidikan setingkat master, tentu saja hal ini perlu kita klarifikasi  kebenarannya. Setelah proses pembersihan data selesai,  kita masuk ke proses  selanjutnya  yaitu  analisis data. Analisis data dalam SPA lebih banyak menggunakan analisis  statistik deskriptif yang  hasilnya   dirangkum  dalam  tabel-tabel  standar  dengan  berbagai  variabel pemilah  (break  variabel).  
Variabel pemilah standar yang sering digunakan pada laporan SPA diantaranya  adalah: gender, program studi, dan tingkat pendidikan. Variabel pemilah lainnya sangat tergantung pada SPA yang dilakukan.  Misalnya dalam   SPA tingkat internasional, variabel negara wajib disertakan sebagai variabel   pemilah. Dalam SPA nasional,  institusi pendidikan tinggi selalu disertakan sebagai variabel pemilah. Hasil analisis deskriptif untuk setiap variabel disusun  dalam  tabel-tabel   standar  yang  dikelompokkan berdasarkan variable pemilah yang digunakan. Tahap selanjutnya adalah penyusunan laporan akhir dari SPA  yang  datanya   diambil  dari  tabel-tabel  analisis  statistik.   Selain  statistik deskriptif, dalam laporan akhir biasanya juga terdapat hasil statisik inferensial. 
4. Dokumentasi dan Pendataan Alumni
Proses  dokumentasi  pada  setiap  tahap  pelaksanaan  SPA  sangat  penting untuk  dilakukan. Laporan metode ini berisi proses-proses  apa saja yang kita lakukan,  baik dalam proses persiapan,  pelaksanaan,  maupun analisis data.

Dokumentasi  pada  proses  persiapan  bisa  berisi  informasi  yang berhubungan dengan isi kuesioner. Dokumentasi tentang dasar konstrak dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner; logika pemilihan suatu pertanyaan dibanding pertanyaan  lainnya; alasan kategorisasi pilihan jawaban  pertanyaan tertentu, dan sebagainya. Dokumentasi pada proses persiapan bisa pula berisi informasi  yang  berhubungan  dengan  prosedur  perlaksanaan,  misalnya:  jumlah alumni yang menjadi  target SPA; mengenai kelengkapan  kontak alamat alumni; dan  mengenai  kendala-kendala  yang  dihadapi.
Dokumentasi   pada  proses pelaksanaan   misalnya   berupa  catatan  jumlah   alumni  yang  diundang, jumlah alumni yang alamat kontaknya salah (misal: email tertolak), berapa kali dan kapan pengingat  dikirimkan, dan kapan SPA   dimulai dan ditutup. Sementara itu, dokumentasi pada proses fase pasca   lapangan biasanya berisi langkah-langkah dalam  modifikasi data,  analisis  apa saja yang  dilakukan, reliabilitas alat ukur, dan sebagainya. Bisa juga   dilampirkan catatan analisis data berupa syntax SPSS. Laporan metode yang   lengkap akan menaikkan kredibilitas SPA yang kita lakukan.

Pada tahapan ini pada akhirnya diketahui jumlah alumni secara keseluruhan, data alumni yang bekerja dan melanjutkan studi, jenis pekerjaan alumni, masa tunggu alumni untuk mendapatkan pekerjaan, sumber informasi untu mendapatkan pekerjaan, besaran jumlah gaji pertama dan gaji terakhir yang diterima alumni (on going progres), kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan jenis pekerjaan, penilaian terhadap penyelenggaraan pendidikan (program studi), dan saran serta masukan alumni untuk Program studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto.

Berdasarkan data yang dihimpun, jumlah keseluruhan alumni program studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto dengan range tahun lulus mulai 2009 sampai dengan 2016 berjumlah 91 alumni. Dari jumlah keseluruhan alumni disebarkan formulir tracer study, dan formulir kuesioner tracer study kembali sebanyak 47 alumni. Sehingga dari keseluruhan populasi alumni, dihasilkan sebanyak 52% populasi alumni.

[image: image1.png]Sacio-biograpl background
Parent's: Motives and Prior
Educatiol abllit ducatlio:

Higher Education

Study Study
Conditions m

Competences

Socio-
cultural
conditions

Transition
process Labour
Employment market
And work conditions





[image: image2.emf]Data Alumni 

diperoleh

52%

Data Alumni

diperoleh


Jumlah data yang kembali adalah sebanyak 47 dari 91 formulir tracer study yang disebar atau sejumlah dengan alumni yang ada.  Jika diprosentasekan dari keseluruhan jumlah alumni, maka jumlah data yang kembali sebesar 51, 64 % atau dengan pembulatan menjadi 52 %. 

Data formulri tracer study yang kembali dapat diperinci sebagai berikut:

· Data alumni yang lulus tahun 2009 sebanyak 4 (4, 39%).

· Data alumni yang lulus tahun 2010 sebanyak 3 (3, 29%).

· Data alumni yang lulus tahun 2011 sebanyak 11 (12, 08%).

· Data alumni yang lulus tahun 2012 sebanyak 6 (6, 59%).

· Data alumni yang lulus tahun 2013 sebanyak 3 (3, 29%).

· Data alumni yang lulus tahun 2014 sebanyak 2 (2, 19%).

· Data alumni yang lulus tahun 2015 sebanyak 11 (12, 08%).

· Data alumni yang lulus tahun 2016 sebanyak 7 (7, 69%).

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan populasi alumni prodi Hukum Ekonomi Syariah (HES) Fakultas Syariah IAIN Purwokerto sebesar 51,64%=52%. Jumlah tersebut lebih dari setengah populasi alumni prodi HES secara keseluruhan. Sisanya terdapat 48, 36 %=48%  data formulir tracer study alumni yang tidak kembali. 

Jika data yang kembali (data masuk) diklasifikasikan berdasarkan tahun lulusnya, maka dapat diprosentasekan sebagai berikut: 

[image: image11.emf]Alumni 2009, 9%

Alumni 2010, 6%

Alumni 2011, 24%

Alumni 2012, 13%

Alumni 2013, 6%

Alumni 2014, 4%

Alumni 2015, 23%

Alumni 2016, 15%

Alumni 2009

Alumni 2010

Alumni 2011

Alumni 2012

Alumni 2013

Alumni 2014

Alumni 2015

Alumni 2016



5. Format  Kuesioner

Format kuesioner   tracer   study  Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah IAIN Purwokerto   tahun  2009-2016 dirancang   dengan   format   sebagai berikut:

A. Data  Pribadi

B. Riwayat  Pendidikan

C. Riwayat  Pekerjaan

D. Relevansi   Pendidikan   dengan  Pekerjaan

E. Pengalaman     Pembelajaran     dan   Masukan    bagi   Pendidikan     di   Prodi   Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

F. Indikator   Kompetensi   dan Daya  Saing

Dari  6  (enam) format di atas, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner diperinci  sebagai  berikut.

A. Data  Pribadi

Data pribadi di dalam formulir tracer study alumni Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto disajikan beberapa instrumen pertanyaan. Pertanyaa-pertanyaan tersebut disusun secara terperinci, dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kluster.

Kluster pertama, yakni instrumen pertanyaan data personal almuni. Instrumen pertanyaannya meliputi: Nama Lengkap, Tempat dan Tanggal Lahir, Jenis Kelamin, dan status pernikahan. 

Kulster kedua, yakni instrumen pertanyaan data Program Studi dan tahun lulus (tercatat sebagai alumni). Instrumen pertanyaannya meliputi:  klasifikasi Program studi dan tahun lulus (tercatat sebagai almuni).

Dan yang terakhir, kulster ketiga yang berisi pertanyaan untuk alamat domisili dan contact person alumni. Instrumen pertanyaannya meliputi: Alamat (domisili), Alamat Kantor, Alamat Rumah, No.HP Alumni, dan No.Telp Kantor tempat alumni bekerja, serta Alamat  email. Data ini penting karena selain sebagai instrumen tracer study, juga sebagai inventarisir database alumni Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto.
B. Riwayat Pendidikan


Riwayat Pendidikan meliputi: Tahun  masuk  dan  tahun   lulus,  Prodi yang   dipilih, Keaktifan berorganisasi saat  mahasiswa,  Kuliah lagi  setelah lulus  IAIN Purwokerto,   Nama  Perguruan   tinggi  tempat  kuliah  setelah  lulus IAIN Purwokerto, dan alasan (motivasi) kuliah  lagi.

C. Riwayat  Pekerjaan

Pada formulir tracer study alumni program studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto, instrumen riwayat pekerjaan disajikan sebagai berikut: Nama Tempat kerja, Jabatan, Lama Bekerja, Cara Mendapat Pekerjaan, Sumber Informasi Pekerjaan, Kesesuaian Pekerjaan dengan harapan ketika Kuliah, Kepuasan terhadap Pekerjaan,   Pertimbangan Utama Memilih Pekerjaan Pertama,  Kantor  dan Jenis Pekerjaan    atau   Instansi   atau   Bidang   Usaha,   Jabatan,    lama   bekerja,    Cara mendapat    pekerjaan,    lnformasi    tentang   Lowongan    Pekerjaan,    Kesesuaian Pekerjaan   terakhir   dengan   harapan   ketika  kuliah,   Kepuasan   pada  Pekerjaan Sekarang, Pertimbangan Utama dalam Memilih Pekerjaan,    Pendapatan    per bulan, Hubungan Pekerjaan dengan Keilmuan Saat Kuliah,    Kebutuhan Terhadap Alumni Prodi HES, Pekerjaan di  tempat lain,   Pendapatan per bulan pada Pekerjaan Pertama, Hubungan Pekerjaan    Pertama dengan Keilmuan  Kuliah.

D. Relevansi  Pendidikan dengan Pekerjaan

Relevansi Perkuliahan dengan Pekerjaan,   saran-saran   terhadap   Prodi  Hukum Ekonomi Syari’ah untuk Meningkatkan Kesesuaian antara Pendidikan dan Lapangan   Pekerjaan. 

E. Pengalaman Pembelajaran dan Masukan bagi IAIN Purwokerto

Pentingnya pengalaman belajar di kelas, laboratorium, masyarakat, Instansi, Organisasi Kemahasiswaan, pergaulan kampus dan belajar mandiri.

F. Indikator Kompetensi dan Daya Saing

Perasaan mampu bersaing dengan alumni Perguruan Tinggi Lain, Penilaian terhadap  Alumni  IAIN Purwokerto, Penguasaan Alumni terhadap Kompetensi Pengetahuan Umum, Bahasa lnggris, Komputer, Metodologi Penelitian, Kerjasama, Ketrampilan Komunikasi Lisan dan tertulis, Pemberdayaan Masyarakat, Pengetahuan teoritis dan praktis   Spesifik   Prodi, Manajemen Organisasi dan Leadership Setelah Lulus dan Ketika  Bekerja.
B. Analisis Hasil Data Alumni
1. Analisis Biodata Alumni

Berpijak pada data yang dihasilkan, selanjutnya dilakukan analisis berdasarkan kerangka kerja analisis tracer study dengan indikator yang telah digunakan dalam formulir tracer study. Pertama, analisis didasarkan pada biodata alumni yang diklasifikasikan berdasar jenis kelamin dan alamat alumni. Kedua, analisis didasarkan pada pekerjaan. Keterkaitan alumni dengan pekerjaan akan dianalisis lebih lanjut berdasarkan sub-indikator yang menjadi bahan pertanyaan di dalam formulir tracer study alumni.    
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Dari grafik di atas terlihat bahwa mayoritas alumni Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto yang mengembalikan  formulir tracer study alumni/kuesioner didominasi oleh perempuan. Lak-laki sebanyak 23 dan perempuan sebanyak 24, sehingga jumlah keseluruhannya menjadi 47 alumni. Namun jika dianalisis lebih jauh, dominasi tersebut tidak menunjukkan angka yang signifikan. Antara responden alumni laki-laki dan perempuan yang mengembalikan formulir tracer study hanya selisih 1. Sehingga dapat disimpulkan, meskipun didominasi perempuan, tetapi antara responden alumni prodi HES laki-laki dan perempuan sama-sama memperoleh jumlah yang seimbang.  
Selanjutnya data alumni dianalisis berdasarkan alamat domisili alumni. Analisis alamat domisili alumni dibutuhkan untuk memetakan distribusi sebaran alumni. Sebaran alumni ini diasumsikan sebagai data serapan alumni dalam wilayah lapangan pekerjaan. Sebagai ilustrasi, jika alumni berdomisili di Kabupaten Cilacap, maka asumsinya alumni tersebut juga bekerja di wilayah Kabupaten Cilacap.
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa alumni Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (H.E.S) Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto paling dominan tinggal/berdomisili di wilayah Kabupaten Banyumas, dengan jumlah 26 alumni. Alumni yang berdomisili di Cilacap sebanyak 9 alumni, Purbalingga sebanyak 7 alumni, Brebes sebanyak 3, dan paling sedikit Banjarnegara dengan jumlah 2 alumni.

 Hal ini bisa disimpulkan bahwa serapan alumni program studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Purwokerto dalam lapangan pekerjaan masih berkutat di wilayah Kabupaten Banyumas. Atau setidaknya masih berada di kancah lokal, karena alumni masih tersebar di wilayah Karisedanan BARLINGMASCAKEP (Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen).

Sebagai upaya perbaikan dan tindak lanjut dari data sebaran domisili alumni di atas, program studi Hukum Ekonomi Syari’ah sebagai penyelenggara pendidikan tinggi diharapkan mampu meningkatkan kompetensi dan memberikan motivasi kepada para mahasiswa agar mahasiswa mempunyai kualifikasi dan kepercayaan diri untuk berkompetisi di wilayah nasional, atau bahkan di wilayah internasional.
2. Analisis Pekerjaan Alumni
· Berdasarkan Masa Tunggu Alumni
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Berdasarkan data yang kembali, alumni Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu sebelum lulus sebanyak 11, dengan masa tunggu lebih dari 3 bulan sebanyak 13, dengan masa tunggu 3 sampai dengan 6 bulan sebanyak 18, dan dengan masa tunggu 6 sampai dengan 12 bulan sebanyak 5 alumni. Dari data formulir tracer study yang kembali tidak ditemukan alumni program studi Hukum Ekonomi Syariah dengan masa tunggu 1 sampai 2 tahun, atau dengan masa tunggu lebih dari tahun.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata alumni program studi Hukum Ekonomi Syariah mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu 3 sampai dengan 6 bulan. Kondisi demikian berkorelasi langsung dengan ketersediaan lapangan pekerjaan. Sehingga faktor ketersediaan lapangan pekerjaan juga menjadi faktor penentu dalam menilai seberapa lama masa tunggu alumni dalam mendapatkan pekerjaan.
· Berdasarkan Keaktifan Alumni dalam Mencari Pekerjaan
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Data di atas menggambarkan bahwa alumni program studi Hukum Ekonomi Syari’ah tergolong aktif dalam mencari pekerjaan. Kesimpulan tersebut berdasar pada data yang menunjukkan sebanyak 25 (54%) alumni yang mencari pekerjaan segera setelah wisuda. Sisanya, 10 orang alumni (22%) yang mencari pekerjaan lebih 1 bulan sebelum wisuda, 9 orang alumni (17%) yang mencari pekerjaan lebih 1 bulan setelah wisuda, dan 2 orang alumni (4%) yang belum mendapatkan info lowongan yang relevan.
Berdasar klasifikasi data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keaktifan alumni dalam mencari pekerjaan dinilai baik. Kebanyakan alumni tidak membutuhkan waktu yang lama dalam mencari lapangan/lowongan pekerjaan. Keaktifan dalam mencari pekerjaan ini perlu untuk diapresiasi dan terus dimotivasi agar memperluas kesempatan alumni program studi hukum ekonomi syariah dalam mengaplikasikan bekal ilmu selama di perkuliahan.
· Berdasarkan Sumber Informasi
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Merujuk data di atas, dapat dideskripsikan bahwa keaktifan alumni dalam mencari pekerjaan juga ditunjang dengan sumber informasi lowongan pekerjaan. Data di atas menunjukkan bahwa alumni program studi hukum ekonomi syariah paling banyak mendapatkan info lowongan pekerjaan melalui iklan, sebanyak 14 alumni (29%). Sedangkan yang lain mendapat info lowongan pekerjaan melalui teman sebanyak 13 alumni (28%) , melalui famili 8 alumni (17%), melalui brosur sebanyak 1 alumni (2%), melalui browsing sebanyak 6 alumni (13%), dan sisanya melalui media lain sebanyak 5 alumni (11%) .

Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa jejaring pertemanan (relasi) mempunyai peran sangat signifikan terhadap alumni dalam mendapatkan info lowongan pekerjaan. Selain pertemanan, media iklan, dan media internet dinilai juga membantu alumni dalam melakukan penulusuran terhadap lowongan pekerjaan. Sebagai upaya perbaikan kedepan, program studi Hukum Ekonomi Syariah diharapkan perlu mengadakan semacam event job fair dengan menggandeng atau bekerja sama dengan perusahaan atau industri yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki mahasiswa, dalam hal ini lebih khusus lembaga perbankan dan lembaga keuangan lainnya. 
Hubungan interpersonal ternyata merupakan  salah   satu   hal yang   cukup   ampuh   untuk memperoleh  informasi atau lowongan pekerjaan dibandingkan media lain. Hubungan interpersonal memberi kepercayaan kepada pihak tertentu untuk memasukan seseorang ke dalam ruang kerja. Di zaman seperti sekarang ini, hubungan atau relasi akan membentuk kepercayaan membawa masuk seseorang ke dalam dunia kerja. Sementara itu, kemajuan internet memberikan ruang informasi yang bisa diakses oleh lulusan. 

· Berdasarkan Cara Mendapatkan Pekerjaan
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Data di atas menggambarkan bahwa paling banyak alumni program studi Hukum Ekonomi Syari’ah mendapatkan pekerjaan dengan cara melamar, dengan jumlah 31 alumni (66%) . Kesimpulan tersebut berdasar pada data yang menunjukkan sebanyak 31 alumni (66%) alumni yang mencari pekerjaan dengan cara melamar. Sisanya, 3 orang alumni (6%) yang mencari pekerjaan dengan proses diminta atau direkomendasikan, 7 orang alumni (15%) yang mencari pekerjaan dari koneksi/pertemanan, dan 5 orang alumni (13%) yang berwirausaha.

Paparan data di atas menunjukkan perlunya program studi untuk mengadakan job fair dan senantiasa memperluas kerjasama institusi, agar mahasiswa dapat mendapatkan kesempatan untuk melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di berbagai instansi, sesuai dengan kompetensi bidang keilmuan mahasiswa. Hal ini dinilai penting karena pada umumnya proses rekomendasi bekerja didapatkan dari Proses PKL. 
Selain itu, program studi hukum ekonomi syariah direkomendasikan untuk sering mengadakan motivasi enterprenuership atau pelatihan berwirausaha bagi mahasiswa. Kegiatan enterprenuer ini menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam berwirausaha nantinya. 

· Berdasarkan Besaran Gaji Alumni
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Data di atas dibedakan menjadi dua jenjang. Jenjang pertama mendeskripsikan besaran gaji pertama yang diperoleh oleh alumni pada lapangan pekerjaan pertamanya. Sedangkan jenjang kedua mendeskripsikan besaran gaji yang didapat alumni pada saat sekarang. Jenjang pertama dan jenjang kedua disajikan dalam satu grafik untuk menggambarkan perbedaan tahap gaji pertama dan gaji saat sekarang.

Pada jenjang pertama yang menunjukkan gaji pertama, alumni terlihat jelas  ada  16  orang  yang mempunyai  gaji sekitar satu juta  per  bulan,  ada  24 orang  mempunyai  gaji  antara  Rp 1.000.000  -  Rp  2.000.000, dan ada 7 orang yang mempunyai gaji antara Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000.  Hal ini tidak bisa dilepaskan dari pertanyaan sebelumnya yaitu faktor gaji bukan merupakan pertimbangan utama dalam memilih pekerjaaan. Perlu untuk dipahami bahwa rata-rata gaji yang diterima oleh karyawan bekerja adalah menyesuaikan dengan upah minimum kota/kabupaten (UMK) sehingga alumni dari IAIN Purwokerto yang pertamakali berkerja banyak yang mempunyai gaji 1.000.000 – 2.000.000. Adapun gaji dibawah 1.000.000 diterima oleh lulusan IAIN Purwokerto sebanyak 16 orang. 
Sedangkan pada jenjang kedua yang menunjukkan gaji yang diterima alumni saat ini, terlihat jelas  ada  3 orang  yang mempunyai  gaji sekitar satu juta  per  bulan,  ada  23 orang  mempunyai  gaji  antara  Rp 1.000.000  -  Rp  2.000.000, dan ada 18 orang yang mempunyai gaji antara Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000. Terdapat kenaikan gaji yang diterima oleh alumni dari gaji pertama dengan gaji yang diperoleh sekarang, hal ini disebabkan karena akumulasi masa kerja yang terus bertambah. Sehingga jenjang karir dan jabatan pekerjaan alumni juga mengalami kenaikan. Di sisi lain, terdapat beberapa alumni yang melanjutkan studi pasca sarjana berbarengan dengan bekerja, sehingga kenaikan gaji tersebut juga dikarenakan oleh kualifikasi strata pendidikan yang berubah dari awalnya S1 menjadi S2 (Magister/Master).
· Kesesuaian Pekerjaan dengan Program Studi
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Kesesuaian   Pekerjaan   sekarang   dengan  harapan   ketika   kuliah ternyata  tidak  melenceng  terlalu jauh,  hal ini terlihat  dari jawaban  pada tabel  di  atas. Sebanyak  30 alumni/lulusan menjawab  sesuai  dan  17 orang  menjawab tidak sesuai.  Hal ini menunjukkan bahwa materi ketika kuliah dapat menunjang kemampuan seseorang sehingga ranah pekerjaannya sesuai. Adapun 17 alumni yang menjawab tidak sesuai dengan bidang yang dipelajari ketika kuliah (program studi). Hal ini disebabkan karena faktor mereka bekerja karena hubungan atau relasi dengan teman yang telah bekerja pada instansi tersebut.

C. Analisis Data Pengguna Lulusan
Data penjaringan umpan balik dari pengguna lulusan berdasarkan hasil survey melalui penyebaran kuesioner dengan instrumen tracer study program studi hukum ekonomi syari’ah (HES) terhadap pengguna lulusan dapat dipetakan dengan indikator sebagai berikut;

	No.
	INDIKATOR PERTANYAAN
	JAWABAN PENGGUNA ALUMNI

	1.
	lembaga yang Bapak/Ibu kelola bergerak dalam bidang apa?
	a. Pendidikan

b. Jasa (membuat surat gugatan/permohonan hukum perdata, konsultasi hukum, pembiayaan)

c. Keuangan (koperasi)

d. Sosial

	2.
	Adakah alumni dari program studi kami yang bekerja pada lembaga Bapak/Ibu?

* Jika saat ini tidak ada alumni kami yang bekerja di lembaga ini, sebutkan alasannya.
	Ada sekitar 1 hingga 2 orang alumni pada setiap lembaga.

	3.
	Bagaimana kinerja alumni tersebut menurut Bapak/Ibu?
	Kinerja alumni pada lembaga yang dikelola pengguna lulusan memiliki jawaban yang bervariatif. Jawaban yang diperoleh dari pengguna lulusan berkisar antara sangat baik, baik, dan sedang.

	4.
	Bidang apa yang masih belum/kurang dikuasai oleh alumni kami
	a. Komunikasi dan presentasi, terutama dengan menggunakan bahasa Inggris;

b. Komputer atau pemanfaatan IT secara umum;

c. Mengembangkan pola kerja;

d. Bekerjasama dalam tim;

e. Memimpin (Leadership) 

	5.
	Perlukah diadakan mata kuliah-mata kuliah pilihan baru/ keterampilan/ kompetensi tambahan untuk mengantisipasi kemajuan di bidang yang Bapak/Ibu kelola 
	a. Perlu ada kompetensi penguasaan materi :

· Materi hukum acara

· Materi hukum ekonomi syariah

b. Perlu, adapun mata kuliah tambahan yaitu:

· Baca kitab kuning dan speaking english

· Mata kuliah pembangunan ekonomi
· Hukum bisnis

· Pendidikan profesi advokat.

	6.
	Tuliskan saran-saran umum Bapak/Ibu demi perbaikan program studi kami yang berkaitan dengan peningkatan kualitas lulusannya.
	a. Workshop soft skill saat lulus

b. Mengembangkan etika dalam menghadapi permasalahan hukum di masyarakat dengan pelayanan baik.

c. Alumni dibekali keahlian khusus agar dapat menyesuaikan diri dengan dunia kerja.

d. Perlu me-link dan me-match-kan antara kurikulum dengan kebutuhan stakeholders

	7.
	Berikan saran bagi peningkatan kualitas lulusan Program Studi kami supaya lebih dekat dengan kebutuhan/tuntutan dunia kerja (mohon melihat dokumen akademik yang kami sertakan). 

*Bapak/Ibu dapat memanfaatkan halaman berikutnya jika space yang dibutuhkan kurang.
	Fasilitas/Laboratorium
Setiap sebulan sekali untuk survey ke pengadilan agar dikaji langsung oleh kampus. Apakah ada kesamaan dengan teori di kampus dengan di dunia kerja di pengadilan, ataukah bertolak belakang.


Kualitas Dosen
Menyesuaikan praktek kerja di lapangan (pengadilan) dengan teori-teori hukum yang ada di perkuliahan.

Kurikulum
Teori dengan praktik harus sinkron/saing mendukung satu sama lain. Bila perlu ada studi banding setiap sebulan sekali.

Kualitas Layanan Administrasi

Agar ditingkatkan pelayanan di kampus dengan efektif, efisien, dan transparan sesuai dengan perkembangan melalui online/IT. 



Setiap perguruan tinggi pasti ingin berhasil mencetak lulusan yang berprestasi secara akademik maupun non akademik. Selain itu juga berharap dapt menciptakan lulusan yang berkualitas dan berpotensi. Oleh sebab itu, tenaga pendidik khususnya yang berada di Prodi Hukum Ekonomi Syariah (HES, Jurusan Muamalah, Fakultas Syari’ah, IAIN Purwokerto terus melakukan berbagai usaha dengan memberikan banyak materi dan teori keilmuan-keilmuan yang sudah dikuasai oleh tenaga pendidik sebagai bekal mahasiswa nanti untuk dapat diaplikasikan dalam bidang pekerjaan yang akan digelutinya nanti. Relevansi bidang keilmuan prodi HES dengan bidang pekerjaan yang digelutinya nanti akan menjadi suatu kebanggan tersendiri bagi perguruan tinggi maupun alumni, karena hal tersebut akan menjadi barometer bagi perguruan tinggi yang telah mencapai keberhasilan mencetak lulusan yang berkualitas. 

Berkaitan dengan statement diatas, Prodi HES melakukan survey lapangan terhadap pengguna lulusan untuk mengetahui kepuasaan atau keberhasilan prodi HES terhadap profesionalitas dan kinerjanya di lembaga. Selain itu juga untuk mengetahui relevansi bidang keilmuan hukum ekonomi syari’ah dengan bidang pekerjaan yang sedang digeluti oleh alumni. Adapun teknik survey dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada seluruh pengguna alumni prodi HES.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan dapat diketahui bahwasanya pengguna aluni sudah merasa cukup baik atas profesionalitas dan kinerja alumni dilembaga,hal tersebut dapat terlihat pada indicator instrument tracer study yang sudah di sebar dan diisi lengkap oleh pengguna alumni  yang menilai cukup baik atas kenerja yang telah dilakukan pada lembaganya. Adapula indicator lain yang mengungkapkan kuranya keahlian alumni dalam menguasai pekerjaan, penguasaan hukum acara, penggunaan bahasa inggris. Selain hal itu,pengguna alumni juga memberikan saran umum kepada fakultas syari’ah untuk memberikan workshop soft kill,mengembangkan etika dalam menghadapi permasalahan hukum di masyarakat,memberikan keahlian khusus agar bisa menyesuaikan diri dengan dunia kerja,dan melink & matchkan antara kurikulum dengan aturan yang ada di lapangan.

Demi perkembangan atau perubahan prodi HES kedepan yang lebih baik,maka saran-saran tersebut sangatlah bermanfaat dan tentunya akan dijadikan bahan evaluasi oleh fakultas syari’ah yang kemudian di implementasikan sesuai dengan kemampuan fakultas.Untuk mengatasi kekurangan alumni terhadap penguasaan pekerjaan sebagai mana data hasil survey diatas maka prodi HES sangatlah perlu memberikan pendidikan-pendidikan atau pelatihan khusus untuk menambah wawasan dan keahlian alumni dalam penguasaan pekerjaan yang akan digelutinya nanti. Adapun bentuk pelatihan tersebut seperti workshop,seminar,pendidikan profesi atau pelatihan khusus lainya sebelum lulus. Dengan begitu alumni akan lebih percaya diri dan siap bersaing dengan alumni dalam berlomba-lomba untuk mendapatkan perkerjaan yang diinginkan sesuai dengan keahlian masing-masing.

Dengan demikian prodi HES akan mengalami progress yang cepat dan masa depan prodi HES bisa menjadi lebih baik lagi,dan tentunya bisa mencetak lulusan yang berprestasi yang berkualitas lebih banyak lagi sesuai dengan yang diharapkan oleh institusi.

Tanggapan terhadap alumni yang bekerja dilembaga bapak/ibu/saudara (diisi dengan tanda centang (v))
	No
	Jenis Kemampuan
	Tanggapan Pihak Pengguna

	
	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	Integrigas (etika dan moral)
	70%
	10%
	15%
	5%

	2
	Keahlian Berdasarkan bidang (profesionalisme)
	40%
	50%
	4%
	6%

	3
	Bahasa Inggris
	11%
	70%
	7%
	12%

	4
	Pengguna Teknologi Informasi
	9%
	73%
	11%
	7%

	5
	Komunikasi
	8%
	83%
	5%
	4%

	6
	Kerjasama Tim
	85%
	5%
	5%
	5%

	7
	Penegembangan Diri
	79%
	10%
	8%
	3%

	Total
	302%
	301%
	55%
	42%

	Rata-rata
	43,1%
	43%
	7,9%
	6%


Dari 30 kuesioner instrument tracer study prodi HES terhadap pengguna lulusan yang disebarkan kepada pengguna alumni, ada 20 kuesioner yang dikembalikan secara langsung maupun melalui email oleh pengguna kepada fakultas. Adapun tanggapan atau umpan balik  dari pengguna lulusan terhadap alumni yang bekerja pada lembaga yang dikelola oleh lembaga sebagai masukan  guna perubahan atau perkembangan prodi kearah yang lebih baik lagi adalah alumni diharapkan memiliki kemampuan yang  komprehensif dan integral untuk mengimbangi kebutuhan stake holder.
BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN 

Berdasarkan   hasil  temuan   yang diperoleh terhadap jawaban yang diberikan   responden   melalui   kuesioner dari alumni IAIN Purwokerto pada Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syariah IAIN Purwokerto menyimpulkan  beberapa hal yaitu; Pertama, mayoritas alumni yang mengembalikan data formulir tracer studi adalah alumni perempuan. Meskipun mayoritas perempuan, perbedaannya tidak signifikan karena hanya selisih 1 alumni saja dengan alumni laki-laki.  Kedua, Waktu tunggu alumni dalam mendapatkan pekerjaan rata-rata adalah 3 sampai 6 bulan dengan aktif melamar pekerjaan. Paling banyak, alumni melamar pekerjaan pada saat segara setalah wisuda. Ketiga, berdasarkan data yang diperoleh, kebanyakan alumni mendapatkan pekerjaan melalui informasi dari teman. Hal ini dikarenakan jalinan relasi yang dibangun oleh alumni cukup baik.  Dan keempat, jika dilihat dari perolehan gaji, rata-rata alumni mendapatkan gaji 1.000.000.,- sampai dengan 2.000.000., dan mengalami kenaikan gaji, pada range gaji 2.000.000.,- sampai dengan 3.000.000.,. Hal ini disebabkan karena akumulasi masa kerja yang terus bertambah. Sehingga jenjang karir dan jabatan pekerjaan alumni juga mengalami kenaikan. Di sisi lain, terdapat beberapa alumni yang melanjutkan studi pasca sarjana berbarengan dengan bekerja, sehingga kenaikan gaji tersebut juga dikarenakan oleh kualifikasi strata pendidikan yang berubah dari awalnya S1 menjadi S2 (Magister/Master).
Penilaian kesesuaian pekerjaan dengan harapan ketika kuliah, sebagian besar alumni merasa sudah puas dengan pekerjaan yang sekarang sedang dijalani. Pertimbangan utama alumni dalam bekerja tidak semata-mata karena faktor  gaji, merupakan temuan menarik dari penelitian ini. Penghasilan  alumni  berkisar  antara  satu juta sampai tiga juta per bulan. Hal ini dikarenakan mereka bekerja mengikuti upah minimum kabupaten/kota (UMK) yang berkisar antara Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000. 
Alumni memberikan respon dalam bentuk saran dan masukan terhadap Program studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Purwokerto  terutama  penambah buku teks, penambahan peralatan praktikum, peningkatan fasilitas belajar, dan penyesuaian kurikulum perkembangan zaman. Saran dan masukan ini menjadi penting untuk ditindaklanjuti oleh Program studi Hukum Ekonomi Syariah sebagai penyelenggara pendidikan untuk meningkatkan kualitas institusi.
B. SARAN

Penelitian  penelusuran  alumni  perlu diperluas untuk bisa menjangkau secara menyeluruh. Untuk memperoleh  data yang valid, maka penelitian perlu dilakukan secara  periodik, yakni minimal setiap dua tahun dilakukan penelitian penelusuran alumni untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh terhadap alumni. Selain itu, untuk memudahkan proses penelitian perlu untuk dipergunakan teknologi, semisal pengisian melalui website khusus untuk alumni. 
DAFTAR PUSTAKA

Arikunto   Suharsimi. 2002  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktek, Jakarta, Rineka Cipta

Borg, W.R. & Gall, H. et al.  (1989), Educational Research, New York: Pitman Publishing.

Direktorat Akademik Universitas Pendidikan Indonesia. (2011). Buku Wisudawan 2009-2012. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Ditjen Dikti Kemdikbud. (2012). Panduan Penyusunan Proposal Program Hibah Tracer Study Tahun 2012. Jakarta: Kemdikbud.

Direktorat   Pendidikan   Islam  Depag  RI,  2009   laporan  Tahunan Jakarta: TP

Djohar,  1999. Reformasi  dan Masa Depan Pendidikan  di Indonesia. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta

Bourdieu, Pierre. 2010. Arena Produksi Kultural: Sebuah Kajian Sosiologi Budaya (The Field of Cultural Production: Essays on Art and Literature) diterj. oleh Yudi Santosa. Yohyakarta: Kreasi Wacana.

Freire, Paulo. 2007. Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Muhson, Ali dkk. 2012. “Analisis Relevansi Lulusan Perguruan Tinggi dengan Dunia Kerja” dalam Jurnal Econimia, hal 42-52. Vol. 8 No. 1, April 2012.

Mulyasa, Endo. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: PT Remadja Rosdakarya.

Mulyadi,   Total  Quality  Management.   Prinsip  Manajemen   Kontemporer untuk Mengarungi  Lingkungan  Bisnis  Global. Yogyakarta:  Aditya  Media   1998 hal.18

Muthe, Bermawi. 2009. Desain Pembelajaran. Yogyakarta: Center for Teaching Staff Development (CTSD) kerja sama dengan Pustaka Insan Madani.

Renny, dkk. “Exploring Tracer Study Service in Career Center Web Site of Indonesia Higher Education” dalam IJCSIS International Journal of Computer and Information Security Vol. 11, No. 3 Maret 2013.

Richard L. Arends. 2008. Learning to Teach. Pustaka Pelajar: Yogyakarta.

Schomburg, Harald. 2003. Handbook for Graduate Tracer Study. Moenchebergstrasse Kassel, Germany: Wissenschaftliches Zentrum für Berufs- und Hochschulforschung, Universität Kassel
  


.  2010. “Concept and Methodology of Tracer Studies-International Experiences” Contribution to the Workhshop Graduates on the Labour Market in Sinaia, Juni 2-4 2010.

  


. 2011 Methodology and Methods  of Tracer  Studies, INCHER-Kassel, Germany, hal. 66.

Sudjana, Nana. 2002. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Syarif, Jama. “Peluang Kerja Alumni IAIN: Prespektif Sosiologis” dalam Jurnal Studia Islamika 301-317 Vol. 9 No. 2, Desember 2012.
Tim Penyusun, Panduan Akademik IAIN Purwokerto Tahun 2015-2016.
Diagram 4.2


Data Alumni yang kembali
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Diagram 4.3


Data Alumni yang kembali berdasarkan tahun lulus





Diagram 4.4


Data Alumni berdasarkan Jenis Kelamin





Berdasarkan Jumlah alumni





Tahun Lulus





Diagram 4.5


Data Alumni berdasarkan wilayah domisili





Diagram 4.6


Data Masa Tunggu Alumni





Diagram 4.6


Data Sumber Informasi Lowongan Pekerjaan





Diagram 4.7


Data Cara Alumni Mendapatkan Pekerjaan





Diagram 4.8


Data Gaji Alumni 





Diagram 4.9


Data Kesesuaian Pekerjaan dengan ProgramStudi
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